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Tokopedia adalah sebuah situs jual beli online dengan target segmentasi usia 
muda sebagai pasar potensial. Tokopedia memiliki catatan belanja iklan televisi 
paling besar dibandingkan dengan kompetitornya. Kendati demikian tingkat 
kunjungan Tokopedia masih berada di bawah kompetirornya. Pencapaian yang 
tidak berbanding lurus dengan biaya promosi yang besar menjadi sebuah 
permasalahan klasik yang hendak diteliti. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji seberapa besar hubungan 
antara terpaan iklan televisi Tokopedia.com dan terpaan informasi oleh kelompok 
teman sebaya dengan kesediaan mengakses situs Tokopedia.com di kalangan 
mahasiswa. Tipe penelitian ini adalah eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif 
menggunakan teori Terpaan Iklan dan teori Kelompok Rujukan. Temuan penelitian 
didapatkan dari 60 sampel menggunakan teknik accidental sampling kemudian 
diolah menggunakan analisis korelasi Product Moment Pearson untuk menjelaskan 




Berdasarkan data temuan yang diolah dengan analisis korelasi product 
moment menggunakan SPSS, hasil penelitian membuktikan adanya hubungan 
antara terpaan iklan televisi Tokopedia sebagai variabel bebas dengan kesediaan 
mengakses situs Tokopedia sebagai variabel terikat dengan kekuatan hubungan 
lemah dan arah hubungan positif. Menggunakan analisis data yang serupa, 
penelitian ini juga membuktikan bahwa terpaan informasi oleh kelompok teman 
sebaya sebagai variabel bebas lainnya dengan kesediaan mengakses situs 
Tokopedia memiliki hubungan positif dan kekuatan hubungan sedang. Penelitian 
ini menunjukkan hasil penelitian yang sesuai dengan kedua teori yang digunakan 
untuk membahas hasil penelitian. 
 
Kesimpulan dari hasil penelitian memunculkan beberapa saran praktis 
antara lain penempatan pemasaran di media internet, promosi di lapangan, dan 
pembangunan fasilitas bagi target konsumen untuk media promosi. 
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Tokopedia is a site selling online with a target segmentation young age as a 
potential market. Tokopedia has a record of most television advertising spending 
compared with competitors. Nevertheless Tokopedia traffic levels remained below 
kompetirornya. Achievement is not directly proportional to the cost of a big 
promotion became a classic problem to be investigated. 
 
The purpose of this study was to assess how much the relationship between 
exposure to television advertising and exposure information Tokopedia.com by a 
group of peers with a willingness to access the site Tokopedia.com among students. 
This type of research is explanatory with quantitative approach using the theory 
and the theory Ad Exposure Leads Group. The research findings obtained from 60 
samples using accidental sampling technique was processed using Pearson Product 
Moment Correlation analysis to explain the direction and strength of the 
relationship of each independent variable and the dependent variable.  
 
Based on the findings of the data processed by the product moment 
correlation analysis using SPSS, studies show a link between exposure to television 
advertising Tokopedia as an independent variable with a willingness to access the 
site Tokopedia as the dependent variable with the strength of weak ties and the 
positive direction of the relationship. Using similar data analysis, this research also 
proved that exposure to information by the peer group as the other independent 
variables with the willingness to access the site Tokopedia have a positive 
relationship and the strength of the relationship was. This study shows the results 
of the study are in accordance with both the theory used to discuss the research 
results.  
 
Conclusions from the study raises a number of practical suggestions include 
media placement in internet marketing, promotion in the field, and construction of 
facilities for the target consumer's media campaign.  
 






Guna menarik perhatian konsumen, Tokopedia meluncurkan berbagai macam  
iklan televisi yang menarik dan unik. Seperti dilansir pada merdeka.com, 
Tokopedia yang miliki alokasi dana terbesar untuk beriklan di televisi, dan iklan 
Tokopedia paling sering tayang di televisi dibanding dengan kompetiornya. Usaha 
tersebut adalah demi memberikan terpaan yang masive bagi para calon konsumen. 
Namun pada kenyataannya, dana yang sedemikian besar tidak serta merta 
berbanding lurus dengan tingkat kunjungan masyarakat pada situs jual beli online 
Tokopedia. Data W&S Group tahun 2015 menunjukkan bahwa Tokopedia masih 
tertinggal dari kompetitornya terutama Lazada dan OLX. Dibandingkan dengan 
kompetitornya, Tokopedia yang telah berdiri selama lima tahun seharusnya dapat 
menempati top position dalam kancah persaingan situs jual beli online, ditambah 
dengan sumber dana yang besar dari investor. Dengan biaya promosi yang besar, 
ketertinggalan Tokopedia dari para kompetitornya menjadi salah satu alasan dari 
penelitian ini.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji kekuatan dan arah hubungan 
antara terpaan iklan televisi Tokopedia.com dan terpaan informasi oleh kelompok 
teman sebaya dengan kesediaan mengakses situs Tokopedia.com di kalangan 
mahasiswa. 
 Penelitian ini menggunakan Teori Advertising Exposure Model dan Teori 
Kelompok Rujukan, sehingga diharapakan memberikan perkembangan dalam 
aplikasi teori tersebut. Diharapkan penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi 
bagi penelitian selanjutnya serta melengkapi penelitian sebelumnya. 
 Analisi korelasi product moment digunakan untuk menguji ketiga hipotesis 
di atas. Hasil uji korelasi menunjukan adanya  hubungan positif antara variabel 
bebas yaitu terpaan iklan televisi Tokopedia (X1) dengan kesediaan mengakses 
situs Tokopedi.com (Y). Hal ini ditunjukan dengan angka koefisien korelasi (R) 
v 
 
sebesar 0,225 dimana nilai tersebut di atas dari nilai R tabel yaitu 0,2108. Hasil uji 
korelasi juga menunjukan adanya hubungan positif yang sedang antara variabel 
bebas yaitu terpaan informasi oleh kelompok teman sebaya (X2) dengan variabel 
terkait kesediaan mengakses situs Tokopedia.com (Y) karena angka koefisien 
korelasi yang didapatkan sebesar 0,502 dimana nilai tersebut positif dan di atas dari 
nilai R tabel sebesar 0,2108. 
Berdasarkan analisis data yang telah diuraika, maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut : 
1. Terpaan iklan televisi Tokopedia mempunyai hubungan positif dengan 
kesediaan mengakses situs Tokopedia. Jika terpaan iklan televisi Tokopedia 
naik maka kesediaan mengakses situs Tokopedia juga naik.  
2. Kekuatan hubungan antara terpaan iklan televisi Tokopedia dengan kesediaan 
mengakses situs Tokopedia di kalangan mahasiswa tergolong lemah.  
3. Variabel terpaan iklan televisi memiliki hubungan dengan kesediaan 
mengakses situs Tokopedia meskipun kekuatan hubungannya berada pada 
kategori rendah, sehingga asumsi dari Teori Terpaan Iklan sesuai dengan hasil 
penelitian. 
4. Terpaan informasi oleh kelompok teman sebaya mempunyai hubungan positif 
kesediaan mengakses situs Tokpedia. Apabila terpaan informasi oleh 
kelompok teman sebaya naik maka kesediaan mengakses situs Tokopedia di 
kalangan mahasiswa juga naik.  
5. Terpaan informasi oleh kelompok teman sebaya dengan kesediaan mengakses 
situs Tokopedia memiliki kekuatan hubungan yang sedang.  
6. Variabel terpaan informasi oleh kelompok teman sebaya berhubungan dengan 
kesediaan mengakses situs Tokopedia, sehingga asumsi dari Teori Kelompok 




Penelitian menawarkan beberapa saran yang ditujukan kepada pemasar 
pemasar, antara lain: 
1. Mengacu pada data yang telah dijabarkan sebelumnya tentang profil 
responden, pemasar dapat mempertimbangkan kembali untuk lebih 
memaksimalkan pemasaran melalui media lain selain televisi khususnya 
media internet. 
2. Pemasar dapat mempertimbangkan untuk melakukan kegiatan 
pemasaran yang bersinggungan langsung dengan target konsumen, 
khususnya usia muda guna menanamkan kognisi dan afeksi yang lebih 
kuat pada target konsumen. 
3. Pemasar juga perlu untuk mempertimbangkan untuk memasang iklan 
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